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Letersediaan data merupakan suatu kebutuhan yang mendasar bagi banyak pihak

der) termasuk pemerintah daerah dalam mengambil kebijakan. Semakin detil dan
gata diperoleh, diharapkan semakin baik kebijakan yang diambil. Namun
2an yang diharapkan tidak disertai dengan penyediaan media informasi yang
stematis, dan terukur. Disisi lain, Universitas Bengkulu sebagai sebuah lembaga
=n yang berperan sebagai kontrol dari pembangunan di propinsi Bengkulu dituntut
erperan aktif dalam menciptakan suatu perangkat sistem informasi yang dapat
mgan proses komunikasi dan pengolahan data yang berhubungan dengan semua
alayah yang terdapat di propinsi Bengkulu. Salah satu yang dapat diberikan adalah
danya penyediaan data pendidikan yang terdapat pada tiap tingkatan sekolah yang
sleh masing-masing kabupaten yang berada di propinsi Bengkulu.

Melalui penelitian ini dapat memberikan wacana bagaimana menyediakan suatu
=g dapat memberikan informasi mengenai data sekolah yang terdapat di propinsi
. Sebagai langkah awal, media yang telah dihasilkan adalah media informasi data
bidang pendidikan. Informasi ini meliputj data-data berupa profil tiap sekolah
miliki pada kabupaten/kota yang terdiri atas data 1309 Sekolah Dasar (SD), 430
Menengah Pertama (SMP), dan 134 Sekolah Menengah Tingkat Atas (SMA).

Nci: Sistem infonmasi, data sekolah, penididkan
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Kontrak: 2751/H30/HK/2010, Tanggal 22 Maret 2010, Dircktorat Jenderal
&n Tinggi Departemen Pendidikan Nasional
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BAB I
PENDAHULUAN

er Belakang

didikan merupakan kebutuhan dasar manusia dalam melakukan kehidupan
dan bernegara. Dalam melaksanakan kehidupan bermasyarakat dan
wlalu muncul permasalahan pendidikan, dan permasalahan tersebut harus dilihat
rehensif, oleh karena it diperlukan suatu kebijakan pendidikan yang

Sif dan bersifat multidimensi. Permasalahan mendasar yang sering muncul

- lo!aan manajemen pendidikan adalah kurang akurat data yang dimiliki instansi

car mengenai profil setiap sekolah. Hal ini disebabkan oleh kurang adanya

misasi i dan terintegrasinya sistem tata kelola database sekolah.

=m pengamatan awal kenyataannya, Propinsi Bengkulu memiliki 1200 Sekolah
an 200 Sekolah tingkat menengah. Dari setiap ekolah tersebut belum memiliki data
kolah yang lengkap. Sehingga belum dapat digunakan secara optimal oleh sekolah
sangkutan dan pihak-pihak yang terkait. Padahal dengan adanya kelengkapan data
i akan sengat membantu dalam pendataan untuk menampilkan informasi profil
S&ra memberikan peluang untuk pengembangan sekolah yang bersangkutan yang
Ppinsi Bengkulu.
Engan telah dilakukannya survei awal pada beberapa sekolah yang berada pada
Peien secara random sampling, didapatkan bahwa pemanfaatan data profil yang
skolah selama ini belum maksimal, hanya dilakukan dengan pencatatan secara
®dahal peran profil sekolah tersebut dalam pendidikan sangat penting dimana jika
kan dengan sistem informasi maka akan menjadikan suatu basis data tata kelola
| di Propinsi Bengkulu. Dengan sistem informasi ini nanti akan diperoleh sistem
pu mendata daerah atau wilayah mana saja yang belum terlayani pendidikan
% untuk diberikan solusi berupa bantyan kepada sekolah yang bersangkutan.
rsitas Bengkulu sebagai sebuah institusi pendidikan yang berperan sebagai
ri pembangunan di propinsi Bengkulu dituntut untuk berperan aktif dalam

an suatu perangkat sistem informasi tata kelola yang dapat memperingan proses




i dan pengolahan data yang berhubungan dengan bidang pendidikan yang

| propinsi Bengkulu. Penelitian ini diharapkan menghasilakn suatu tata kelola

Wdang pendidikan oleh pihak Universitas Bengkulu.

Bgan adanya kelengkapan data yang dimiliki oleh sekolah yang ditampilkan

em informasi tata kelola oleh pihak Universitas Bengkulu, artinya sekolah dapat

. pengelolaan pendidikan yang efektif, efisien, dan produktif serta dapat
' sekolah dalam peningkatan status akreditasi. Akreditasi memiliki makna yang
.fj* a ia dapat digunakan sebagai: acuan dalam upaya peningkatan mutu sekolah
- pengembangan sckolah, umpan balik untuk usaha pemberdayaan dan
gan kinerja warga sekolah dalam rangka menerapkan visi, misi tujuan, sasaran,
2 program sekolah, pendorong motivasi untuk sekolah agar terus meningkatkan

Wrya secara bertahap, terencana, dan kompetitif di tingkat kabupaten/kota,

sasional bahkan regional dan internasional.

hal tersebut, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wacana
* menyediakan suatu media yang dapat memberikan informasi mengenai tata
abase pendidikan yang terdapat di propinsi Bengkulu. Sebagai langkah awal,
8¢ telah dihasilkan adalah media informasi data tata kelola bidang pendidikan.

mi meliputi data sekolah-sekolah mulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD), Sekolah
i Pertama (SMP).

usan Masalah

rdasarkan pemaparan latar belakang permasalahan di atas, maka dapat ditarik
msan permasalahan yakni bagaiman menyediakan media sistem tata kelola data
@h dasar dan sekolah menengah di Propinsi Bengkulu yang dapat diakses oleh
2k yang membutuhkan (stakeholder)




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

sep Dasar Sistem dan Informasi
- Sistem

Terdapat dua kelompok pendekatan didalam mendefinisikan sistem, yaitu
yang menckankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau
elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur

mendefinisikan sistem dikemukakan oleh Jerry FitzGerald, Ardra FitzGerald dan
Warren D. Stallings sebagai berikut :

Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang
saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu
kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu.

‘Pendekatan sistem yang merupakan jaringan kerja dari prosedur lebih menekankan
?ut-urutan operasi didalam sistem. Prosedur didefinisikan oleh Richard F.
;?!lmschel sebagai berikut :

Suatu prosedur adalah suatu urut-urutan operasi klerikal (tulis menulis),

biasanya melibatkan beberapa orang didalam satu atau lebih departemen,

yang diterapkan untuk menjamin penanganan yang seragam dari transaksi-

transaksi bisnis yang terjadi.

Inform asi

nformasi dapat didefinisikan sebagai berikut :
Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan
lebih berarti bagi yng menerimanya.

Sumber dari informasi adalah data. Dawa sendiri merupakan kenyataan yang

menggambarkan sesuatu yang terjadi pada saat tertentu yang merupakan satu

yang bisa berupa objek nyata seperti tempat, benda dan orang yang benar-

enar ada dan terjadi. Data merupakan bentuk yang masih mentah, sehingga perlu



diolah lebih lanjut melalui suatu model untuk menghasilkan sesuatu yaitu informasi.
Data juga perlu diolah untuk menghasilkan informasi. Untuk mengolahnya
digunakan suatu model proses tertentu.

Data diolah melalui suatu model, menjadi informasi, penerima kemudian
menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan,
yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain yang akan membuat sejumlah
data kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input, diproses kembali lewat
suatu model dan seterusnya membentuk suatu siklus. Siklus ini oleh John Burch
disebut dengan siklus informasi (information cyele) atau siklus pengolahan data

(data processing cycle).

Karakteristik Sistem
Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu
mempunyai komponen (component), batas sistem (boundary), lingkungan [uar
sistem (environments), penghubung (interface), masukan (input), keluaran (output),
pengolah (process) dan sasaran (objectives) ataupun tujuan (goal).
a. Komponen Sistem
Suatu sistem terdiri dari beberapa komponen yang saling berinteraksi dan
bekerja sama untuk membentuk satu kesatuan.
b. Batas Sistem
Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan
sistem yang lainnya atau lingkungan luarnya. Batas sistem ini memungkinkan
suatu sistem dipandang sebagai suatu satu kesatuan. Batas sistem juga
menunjukkan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut.
¢. Lingkungan Luar Sistem |
Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang
mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar ini ada yang bersifat
menguntungkan dan ada juga yang bersifat merugikan. Lingkungan luar yang

menguntungkan merupakan energi dari sistem sehingga harus dijaga dan




dipelihara. Sedangkan lingkungan luar yang merugikan harus ditahan dan
dikendalikan sehingga tidak mengganggu kelangsungan hidup sistem.
Penghubung Sistem

Penghubung merupakan media penghubung antar satu subsistem dengan
subsistem lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber daya -
sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem lainnya. Keluaran dari
satu subsistem akan menjadi masukan bagi subsistem lainnya melalui
penghubung sehingga dengan integrasi tersebut tiap  subsistem dengan
- subsistem lainnya dapat membentuk satu kesatuan.

Masukan Sistem

Masukan adalah energi yang dimasukkan kedalam sistem, dapat berupa

masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal input).
Maintenance input adalah energi yang dimasukkan supaya sistem tersebut dapat
beroperasi. Sedangkan signal input adalah energi yang diproses untuk

didapatkan keluaran.

Keluaran Sistem

- Keluaran adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi
keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran yang berguna bisa
berupa informasi yang merupakan hasil pengolahan dari data, sedangkan panas
yang dihasilkan merupakan keluaran yang tidak berguna karena merupakan sisa
pembuangan.

Pengolah sistem

Suatu sistem akan mempunyau suatu bagian pengolah yang akan merubah
masukan menjadi keluaran, Misalnya suatu sistem produksi akan mengolah
bahan baku atau bahan mentah menjadi barang jadi.

Sasaran sistem

Sasaran dari sistem sangat menentukan masukan yang dibutuhkan sistem dan
keluran yang dihasilkan sistem, dan akan dikatakan berhasil jika sistem tersebut

mengenai sasaran dan tujuannya.
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Boundary

Gambar 2.1 Karakteristik sistem

istem Informasi

Sistem Informasi Manajemen (Management Information System) merupakan
penerapan sistem informasi didalam organisasi untuk mendukung informasi-informasi
¥ang dibutuhkan oleh semua tingkatan manajemen. SIM, seperti didefinisikan oleh
George M. Scott sebagai berikut :

SIM adalah kumpulan dari interaksi-interaksi sistem-sistem informasi yang

menyediakan informasi, baik untuk kebutuhan managjemen maupun kebutuhan
operasi,
SIM merupakan suatu sistem yang melakukan fungsi-fungsi untuk menyediakan

‘Semua informasi yang mempengaruhi semua operasi organisasi. SIM juga merupakan

‘Jumpulan dari sistem-sistem informasi.

' Pendekatan Pengembangan Sistem informasi
l’mggmbgngan sistem dapat berarti menyusun sistem yang baru untuk menggantikan
sistem yang lama secara keseluruhan atau memperbaiki sistem yang telah ada. Sistem

¥ang lama perlu diperbaiki atau diganti disebabkan karena beberapa hal, yaitu sebagai
berikut :




danya permasalahan-permasalahan yang timbul disistem yang lama. Permasalahan
ang timbul dapat berupa :

. Ketidakberesan.

Ketidakberesan dalam sistem yang lama menyebabkan sistem yang lama tidak dapat
beroperasi sesuai dengan yang diharapkan. Ketidakberesan ini dapat berupa :

= kecurangan-kecurangan disengaja yang menyebabkan tidak amannya harta
kekayaan perusahaan dan kebenaran dari data menjadi kurang terjamin.
Kesalahan-kesalahan yang tidak disengaja yang juga dapat menyebabkan
kebenaran data kurang terjamin.

- Tidak efisiennya operasi.

Tidak ditaatinya kebijaksanaan manajemen yang telah ditetapkan.

Pertumbuhan organisasi

Pertumbuhan  organisasi menyebabkan harus disusunnya sistem yang baru,
Pertumbuhan organisasi diantaranya adalah kebutuhan informasi yang semakin luas,
volume pengolahan data yang semakin meningkat ataupun perubahan prinsip
akuntansi yang baru. Karena adanya perubahan ini menyebabkan sistem yang lama

tidak efektif lagi atau tidak dapat lagi memenuhi semua kebutuhan informasi yang

dibutuhkan manajemen sehingga harus diganti dengan sistem yang baru.

uk meraih kesempatan-kesempatan

Utk

meraih kesempatan-kesempatan perlu adanya peningkatan pelayanan untuk

dutuhan informasi sehingga dapat mendukung dalam proses pengambilan keputusan.

nal yang dapat dilakukan antara lain memanfaatkan peluang-peluang pasar,
emingkatan pelayanan kepada para pelanggan dan ain-lain.

Adanya instruksi-instruksi

unan sistem yang baru dapat juga terjadi karena adanya instruksi-instruksi dari

smpinan ataupun luar organisasi, seperti misalnya peraturan pemerintah.




=ngembangkan sistem yang baru, maka diharapkan akan terjadi peningkatan-
man. Peningkatan-peningkatan ini berhubungan dengan PIECES, yaitu :

), ance (kinerja) : peningkatan terhadap kinerja (hasil kerja) sistem yang
m sehingga menjadi lebih efektif. Kinerja dapat diukur dari roughput dan
Esponse time. Troughput adalah jumlah dari pekerjaan yang dapat dilakukan suatu
&l tertentu. Sedangkan response time adalah rata-rata waktu yang tertunda diatara
ua transaksi atau pekerjaan, ditambah dengan waktu response untuk menanggapi
ekerjaan tersebut.

mation (informasi), peningkatan terhadap kualitas informasi yang disajikan.
omy (ekonomis), peningkatan terhadap manfaat-manfaat atau keuntungan-
Suntungan atau penurunan-penurunan biaya yang terjadi.

rol (pengendalian), peningkatan terhadap pengendalian untuk mendeteksi dan
Wmemperbaiki kesalahan-kesalahan serta kecurangan-kecurangan yang dan akan
..."!—"‘ '_

Efficiency (efisiensi), peningkatan terhadap efisiensi operasi, khususnya yang
derhubungan dengan jumlah sumber daya yang digunakan. Efisiensi juga
Serhubungan dengan bagaimana sumber daya tersebut digunakan, dengan tingkat
: &mborosan yang paling minimum.

ices (pelayanan), peningkatan terhadap pelayanan yang diberikan oleh sistem.

: s Hidup Pengembangan Sistem

zembangan sistem informasi yang bebasis komputer dapat merupakan tugas
ks yang membutuhkan banyak sumber daya dan dapat memakan waktu berbulan-
S an bertahun-tahun untuk menyelesaikannya. Proses pengembangan sistem
#8 beberapa tahapan dari mulai sistem itu direncanakan sampai dengan sistem
‘ diterapkan, dioperasikan dan dipelihara. Bila operasi sistem yang sudah
gkan masih timbul kembali permasalahan-permasalahan yang kritis serta tidak
$atasi dalam tahap pemeliharaan sistem, maka perlu dikembangkan kembali suatu

miuk mengatasinya dan proses ini kembali ketahap yang pertama, yaitu tahap

maan sistem, Siklus ini disebut dengan siklus hidup suatu sistem (systems life cycle).
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‘=au siklus hidup dari pengembangan sistem merupakan tahapan utama dan langkah-
didalam tahapan tersebut dalam proses pengembangannya.

Ide dari systems life cycle adalah bahwa pengembangan sistem dibagi menjadi
mapa tahapan kerja. Tiap-tiap tahapan ini mempunyai karakteristik tersendiri. Tahapan
& dari sikius hidup pengembangan sistem dapat terdiri dari tahapan perencanaan sistem
sms planning), analisis sistem (systems analysis), desain sistem (systems design),
sistem (systems selection), implementasi sistem (systems implementation) dan
Waian sistem (systems maintenance). Adapun siklus pengembangan sistem dengan
ah-langkah utama tersebut adalah sebagai berikut :

v

Perencanaan Sistem —  awal proyek sistem

v

Analisis Sistem -

v

Perancangan Sistem

l >>— pengembangan sistem
Seleksi Sistem

)

Implementasi Sistem o

|

Perawatan Sistem — manajemen sistem

7

Gambar 2.2 Siklus hidup pengembangan sistem

Perencanaan Sistem

Encanaan sistem (system planning) menyangkut estimasi dari kebutuhan-kebutuhan

tenaga kerja dan dana yang dibutuhkan untuk mendukung pengembangan sistem,

ta untuk mendukung operasinya setelah diterapkan.
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~ Analisa Sistem

isis sistem (system analysis) merupakan penguraian dari suatu system yang utuh ke
B bagian-bagian komponennya dengan tujuan mengidentifikasi dan mengevaluasi
alahan, kesempatan, hambatan yang terjadi dan kebutuhan yang diharapkan
%822 dapat diusulkan perbaikannya (Jogiyanto,2001: 129).

@lar tahap analisis sistem, terdapat langkah dasar yang harus dilakukan oleh analis
. Adapun langkah-langkah tersebut adalah (Jogiyanto, 2001: 129):

Mensif), yaitu mengidentifikasi masalah.

igkah-langkah yang dilakukan dalam mengidentifikasi masalah adalah:
Mengidentifikasi penyebab masalah

Mengidentifikasi titik keputusan

£} Mengidentifikasi personil-personil kunci

‘mderstand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada.

SE0cTapa gas yang perlu dilakukan untuk memahami kerja dari sistem yang ada

8) Menentukan jenis penelitian (wawancara, observasi, daftar pertanyaan, dan
pengambilan sampel).

Merencanakan jadwal penelitian,

Membuat penugasan penelitian.

@) Membuat agenda wawancara.

Mengumpulkan hasil penelitian.

Amalyze, yaitu menganalisis hasil penelitian,

Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis hasil penelitian adalah:

Menganalisis kelemahan sistem

Menganalisis kebutuhan pengguna

) Menganalisis kebutuhan sistem

Menganalisis sistem dengan memanfaatkan metode analisis tertentu.

fam pengembangan perangkat lunak, Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
Rggunakan metode object oriented (00). Dalam paradigma ini, pengembangan dilalui

#m dua tahapan yakni analisis dengan menggunakan Object Oriented Analysis (OOA),




Sk perancangan (desain) sistem menggunakan Object- Oriented Design (0OOD).
8= i yang diperkenalkan oleh Coad-Yourdon, merupakan sebuah teknologi berbasis
dan kelas. Menurut Coad-Yourdon, hasil utama OOA/OOD adalah mengurangi
2ksitas persoalan dan tanggung jawab sistem di dalamnya. (Yourdon,1994), Object
Analysis  (OOA) merupakan investi gasi masalah untuk menemukan
entifikasi) dan mendefinisikan objek-objek dan konsep-konsep yang ada di ruang
a kebutuhan sistem, notasi model relatif sederhana, didasarkan pada struktur fisik
myata dan petunjuk untuk melakukan analisis cukup jelas (Yourdon,1994), Adapun

angkah yang dilakukan selama proses OOA adalah (Yourdon,1994):
ntifikasi Subjek

wbjek yaitu mekanisme yang membagi model besar dan kompleks. Idetntifikasi subjek
alah tahapan yang menentukan subsistem yang akan dibangun. Identifikasi subjek
Eriungsi untuk mempermudah analisis mendefenisikan objek-objek (membagi sistem
menjadi beberapa ruang lingkup yang Iebih kecil) (Yourdon,1994).

ientifikasi Kelas dan Objek

¥aitu tahapan yang menentukan komponen-komponen dalam dunia nyata untuk

1 adiks

bagian dari sistem. Menurut Yourdon, objek adalah sebuah abstraksi dari
sualu yang ada dalam kawasan masalah, menggambarkan kemampuan sistem untuk
=muat informasi tentangnya, berinteraksi dengannya atau keduanya, suatu kapsulisasi
ai-nilzi atribut serta pelayanan exclusive. Kelas adalah suatu koleksi dari satu atau
=0ih objek yang mempunyai sekumpulan atribut dan pelayanan-pelayanan yang
Seragam, termasuk satu deskripsi tentang cara menciptakan objek baru (Yourdon,
1994). Notasi grafik untuk kelas dan objek (Yourdon 1994) secara berturut-turut

ditunjukkan pada gambar-gambar berikut.

Gambar 2.3 Notasi kelas
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. i

Gambar 2.4 Notasi kelas-objek

ifikasi Struktur
D identifikasi relasi antarobjek akan membentuk suatu komposisi seperti halnya
warisan (inheritance). Lapisan struktur tersebut terdiri dari dua bentuk yaitu
generalization-specification (genspec) dan struktur whole-part. Struktur gen-
membentuk relasi  pewarisan, sedangkan  struktur whole-part  untuk
sdentifikasikan relasi komposisi. Struktur gen-spec dibangun bila objek induk atau
mlisasi mempunyai atribut atay karakteristik yang dipakai bersama oleh semua
mak atau spesialisasi. Struktur whole-part dibangun biia objek induk dikomposisi
',.'vnv- apa objek anak. Struktur inj walaupun tidak memiliki pewarisan, tetapi
I karakteristik multiplicity dan participation (Yourdon, 1994),
ntar objek
S8 menunjukkan adanya hubungan diantara scjumlah instance yang berasal dari objek

berbeda. Suatu relasi objek adalah merupakan penggambaran statis dari kebijaksanaan
na (Yourdon, 1994).

) 7 \

Kealac 1 Kelas 2

N N/

Gambar 2.5 Relasi antar objek




penghubung kedua kelas menyentuh batas instance bukan batas kelas, ini
Bjukkan bahwa beberapa nomor dari instance kelas 1 diasosiasikan dengan beberapa
i dari instance kelas 2. Bilangan nl, n2, n3 dan n4 pada diagram menggambarkan
maan dari hubungan. Jadi, instance dari kelas 1 diasosiasikan dengan instance antara
B0 02 dari kelas 2, dan instance dari kelas 2 diasosiasikan dengan instance antara n3
# dari kelas 1. Jika batas minimum bilangan bulat (yaitu n1 atau n3) adalah nol, maka
njukkan suatu hubungan yang fakultatif (boleh memilih). Sebaliknya, hubungan

2=p bersifat mandortory (perintah) jika batas maksimum dan minimum sama, maka
ayatakan dalam bilangan bulat tunggal.
tap an Atribut

Contohnya, seorang mahasiswa memiliki atribut: NPM, Nama, Tanggal Lahir,
pat Lahir, Alamat.

' #2hap dalam menetapkan apa saja yang menjadi karakteristik (property) dari objek

=pkan Metode/Layanan (Service)
@ tahap menentukan proses yang dibawa oleh objek ketikam menerima pesan khusus

& @iujukan untuknya atau pesan komunikasi antar objek. Pada umumnya, metoda/servis
£ @ibagi menjadi 2 kelompok, yaitu:

Servis standar

_ Ag berfungsi untuk kelas dan objek itu sendiri, misalnya: menciptakan instance baru,

sodifikasi, memilih suatu instance dan menghapus (insert, edit. delete).
Servis tambahan

is ini akan beraksi apabila ada permintaan (pesan) dari kelas dan objek lain.

iemtuk s Message (Pesan)

age adalah pesan yang dibawa pada objek. Setelah servis ditentukan untuk setiap
#e. langkah selanjutnya adalah menyusun message connection antarobjek untuk
ggzambarkan perilaku sistem.

Perancangan Sistem

mgan sistem dapat diartikan sebagai berikut (Jogiyanto, 2001; 197):

Pendefinisian dari kebutuhan-kebutuhan fungsional.

Persiapan untuk rancang bangun implementasi,



Menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk yang dapat berupa penggambaran,
perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah

ke dalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi

. Termasuk menyangkut mengkonfigurasi dari komponen-komponenr perangkat lunak
dan perangkat keras dari suatu sistem
Bicangan sistem mempunyai tujuan utama, yaitu untuk memenuhi kebutuhan kepada

sistem dan memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun yang lengkap
pemrogram komputer dan ahli-ahli teknik lainnya yang terlibat.

Seleksi Sistem

80 seleksi sistem (systems selection) merupakan tahap menyeleksi teknologi yang akan

A3

1 baik perangkat keras maupun perangkat lunak. Karena banyaknya alternatif

Mogi yang tersedia, maka perlu dilakukan penyelcksian berdasarkan penyesuaian terhadap

mnan.

Implementasi Sistem

#m tahap implementasi ada beberapa kegiatan vang akan dilakukan, yaitu:

L. Pembuatan program

Setelah dianalisis dan dirancang, maka pada tahap ini desain dikembangkan menjadi
suatu program.

Pemilihan tempat dan instalasi program

Setelah program sistem informasi dibuat, langkah selanjutnya adalah menginstal
program aplikasi di tempat yang telah ditentukan.

Pengetesan program

Memeriksa dan menilai ulang program yang telah dibangun, apakah sesuai dengan hasil
vang diharapkan.

Konversi program

Setelah program sistem informasi berjalan sesuai tujuan, maka tahap selanjutnya

adalah mengganti sistem lama dengan sistem baru.



"rofil Sekolah

Profil sekolah dapat didefinisikan sebagai sebuah rangkuman informasi yang paling

mjol dari sebuah institusi pendidikan. Tujuan dari pembuatan profil sekolah ialah

ilkan rangkuman informasi tentang keseluruhan data dari sebuah sekolah, yang

jukkan apakah sekolah tersebut memiliki pengelolaan pendidikan yang efektif,

@ dan produktif,

Profil sekolah dapat menjadi dasar usulan alaupun pemberian bantuan, apapun
kny: agar sekolah menggunakan dananya secara efcktif, efisien dan produktif, Sebab

8 profil sekolah tersebut sudah tersirat keunggulan dan kelemahan sekolah serta apa

@ng belum mereka miliki/capai, Profil sekolah menjadi dasar dar

1 penyusun Profil
dikan Kabupaten/Kota, an Profil Pendidikan P

rovinsi, yang akan menjadi dasar
#kan pemberian bantuan dan pelaksanaan program selanjutnya.

* sekolah secara umum memiliki isj sebagai berikut :
entitas sckolah meliputi

© Nama sekolah

'© No statistic sekolah

© Status sekolah

- © Bentuk sekolah

S Alamat sekolah

© Katagori sekolah

o Waktu belajar, dIl

"0fil sekolah meliputi

© Visi dan Misi

© Siswa, Kelas, Prestasi Akademik, Non Akademik Sekolah

© Siswa menurut umur, Kelas dan Jenis Kelamin

Siswa mengulang, Putus sekolah, Pindah Keluar, Pimdahan
Jumlah Siswa Drop-our.

Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Sarana dan Prasarana Sekolah

Pembiayaan Pendidikan




( keteranagan mengenai data siswa, latar belakang sosial ekonomi, investaris

@ prasarana Peraga Pembelajaran sekolah)




BAB III

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

in Penelitian

B tujuan penelitian sistem tata kelola database sekolah dasar dan me

nengah
mekulu adalah

| sistem ini diharapkan lembaga penelitian Universitas Bengkulu memiliki

duse data yang dapat menyediakan data-data yang valid mengenai semua

falam bidang pendidikan pada tiap tingkatan sekolah yang ada di daerah ini.
2hui semua potensi yang dimiliki

dari tiap kategori pendidikan sehingga
=ngambil kebijakan dengan sigap dapat merencanakan strategi pembangunan
xendidikan yang berkelanjutan.

it Penelitian

3 ini dimaksud untuk mengkaji seberapa jauh potensi pendidikan vang

Bengkulu pada rentang waktu tertenty. Sehingga jika semua informasi yang

#pat digunakan dengan baik maka tidak menutup kemungkinan semua aspek
fopinsi  bengkulu dapat digal;

dalam rangka melengkapi percepatan
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BAB IV
: _ METODE PENELITIAN

Penelitian
penelitian ini digunakan jenis peneclitian terapan. Penelitian ini berusaha
berbagai teori atau metode yang telah dikembangkan baik dalam cakupan
murmni maupun penelitian terapan seperti sistem basisdata, bahasa pemrograman,
Jaringan dan lain-lain. Penelitian yang tercakup pada jenis penelitian terapan ini
menghasilkan suatu produk sistem yang mampu menampilkan suatu data sekolah
dana menengah yang berada di propinsi Bengkulu. Dengan tersedia nya data
- maka dpat dimanfaatkan bagi pihak-pihak tertentu yang membuthakan termasuk
bil kebijakan dalam bidang pendidikan.

Lingkup Penelitian
lingkup penelitian yang membatasi penelitian dalam system tata kelola informasi
lah berbasis web propinsi Bengkulu adalah sebagai berikut :
Waktu penelitian
mengenai “Sistem Tata Kelola Database Sekolah Dasar dan Menengah Propinsi

dilzksanalan selama 8 bulan. Adapun rincian wakty penelitian adalahsebagai

4.1 Waktu penelitian

Bulan

April | Mei |  Juni Juli Agustus | September | Oktober | November

proposal
tan peta

pulan data

kebutuhan

1 sistem
laporan
& Evaluasi
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uokasi penelitian

Apat penelitian ini dilakukan adalah pada sekolah-sekolah yang meliputi Sekolah
D), Sckolah Mengah Pertama (SMP), dan sekolah menengah Umum (SMU) yang
"' Propinsi Bengkulu. Dari observasi awal, propinsi Bengkulu memiliki 1309
: , 430 Sekolah Menengah Pertama, dan 134 Sekolah Menengah Atas. Untuk
" 'data diambil beberapa sampel data dari tiap tingkatan sekolah tersebut.

angkat lunak yang digunakan

formasi yang ditampilkan di dalam Web, didistribusikan melalui pendekatan
& yang memungkinkan suatu teks, tabel, gambar, menjadi acuan unutk membuka
=halaman Web yang lainnya. Pada awalnya aplikasi Web hanya dibangun dengan
kan bahasa HTML. Pada perkembangan selanjutnya sejumlah script (PHP dan
objek applet (java) dikembangkan untuk memperluas kemampuan HTML.

“atuk mendukung pengolahan data, maka digunakan perangkat lunka MySQL yang
| Warehouse bagi kescluruhan data pada penelitian ini. Semua data ini kan
dalam Webserver yang dapat dikases oleh web tersebut.

PHF

4P (Hypertext Preprocessor) adalah Jenis middleware open source, sehingga
igunakan oleh siapa saja secara gratis, PHP merupakan sebuah bahasa pemrograman
srbentuk scripting yang memungkinkan para web developer untuk membuat aplikasi
2 dinamis dengan cepat. PHP ditulis dan diperkenalkan pertama kali sekitar tahun
#eh Rasmus Lerdorf melalui situsnya untuk mengetahui siapa saja yang telah
kses ringkasan online-nya.

iean PHP dari bahasa pemrograman lain

Basa pemrograman PHP adalah sebuah bahasa script yang tidak melakukan sebuah
mpilasi dalam penggunaanya.

5 Server yang mendukung PHP dapat ditemukan dimana - mana dari mulai 1S

zrnet Information Service) sampai dengan apache, dengan configurasi yang relatif
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sisi pengembangan lebih mudah, karena banyaknya milis - milis dan developer
2p membantu dalam pengembangan.

Sisi pemahamanan, PHP adalah bahasa scripting yang paling mudah karena
S yang banyak.

1 echo "INI ADALAH CONTOH PENULISAN SCRIPT PHP!";

Gambar 4.1 Contoh Script PHP

@i atas dihasilkan tampilan seperti pada gambar 2.13.

g dihasilkan dari Script PHP

-,

i e )
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= CONTOH PENULISAN PHP!

S

THE W R W S

e T
T g TAOT T Dwstvow.. | @ meaen m o marimaaas.. “ ""’w._._,," %S D AEME o

Gambar 4.2 Tampxlan Hasil S'crrpt PHP

SOL
SQL adalah Relational Database Management  Sistem (RDBMS) yang

ian secara gratis di bawah lisensi GPL (General Public License). Dimana setiap




nr - ol

s untuk menggunakan MySQL, namun tidak boleh dijadikan produk turunan
8ifat closed source atau komersial (Peranginangin, 2006:380).

sama dengan proyek-proyek seperti Apache, dimana perangkat lunak
@gkan oleh komunitas umum, dan hak cipta untuk kode sumber dimiliki oleh
& masing-masing, MySQL dimiliki dan disponsori oleh sebuah perusahaan

i@l Swedia MySQL AB, dimana memegang hak cipta hampir atas semua kode

QL sebenarnya merupakan turunan salah satu konsep utama dalam database
yaitu SQL (Structured Query Language). SQL adalah sebuah konsep
masian database, terutama untuk pemilihan atau seleksi dan pemasukan data, yang
gkinkar pengoperasian data dikerjakan dengan mudah secara otomatis. Bahasa ini
alnya dikembangkan oleh IBM, namun telah diadopsi dan digunakan sebagai
industri. Dengan menggunkan SQL, proses akses database menjadi lebih
! dibandingkan dengan menggunakan dBASE atau Clipper yang masih
makan perintah-perintah pemrograman (Peranginangin, 2006:380).

“eandalan suatu sistem database (DBMS) dapat diketahui dari cara kerja optimizer-
m melakukan proses perintah-perintah SQL, yang dibuat oleh wuser maupun
a-program aplikasinya. Beberapa keistimewaan MySQL antara lain:

1) portability, 2) open source, 3) Multiuser, 4) Performance tuning, 5) Column
) Command dan functions, T) Security, 8) Scalability dan limits, 9) Connectivity,
wlisation, 11) Interface, 12) Clients dan tools, dan 13) Struktur tabel

kmik pengumpulan data

Wpulan data adalah suatu prosedur standar untuk memperoleh data yang diperlukan.
£ pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Studi literatur
dilakukan dengan cara mempelajari dan mengkaji beberapa sumber tertulis,
gi infernet dan buku-buku yang berhubungan dengan penelitian ini sebagai dasar
pelaksanaan penelitian.

Penyebaran angket profil
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slan data dilakukan dengan melakukan menyebarkan kuisioner ke berbagai
galam tiap tingkatan. Dalam kuisioner tersebut berisi sejumlah angket yang dapat
semua komponen profil sekolah. Pengumpulan data dengan menggunakan
angket ini dilakukan selama 1-2 bulan dengan dibantu oleh bebrapa tenaga

Ag pada tiap kabupaten/kota di propinsi Bengkulu. Bentuk angket yang digunakan

yada lampiran 3.

kap Pengembangan Sistem

Untuk mencapai tujuan penelitian yang dapat mengakomodasi kebutuhan sistem
ola data kewilayan bidang pendidikan propinsi Bengkulu, dilakukan tahapan
Bengan sistem menggunakan daur atau siklus hidup dari pengembangan
siem development life cycle (SDLC). Sedangkan untuk tahap analisis dan
mean sistem digunakan metode object-oriented (OO) atau berorientasi objek Coad-

B Tahap-tahap pengembangan sistem ditunjukan pada Gambar 4.3
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gbar 4.3 Tahapan pengembangan sistem dengan Metode Objek-Oriented

Mmcanaan sistem
istem menyangkut estimasi dari kebutuhan fisik, tenaga kerja dan dana yang
sntuk mendukung pengembangan sistem serta untuk mendukung operasinya

@pkan. Dalam sistem tata kelola database sekolah bidang pendidikan ini dapat

2




Semua data profil sekolah dari tahun ke tahun dengan proses update data.
@ala akan tersimpan secara histori mengenai perkembangan sekolah yang
2. Sistem ditampulan berbasis web yang dapat diakes secara leluasa dengan
&luran-aturan tertentu.

malisis sistem

smgkah yang dilakukan pada tahap analisis adalah:

#ilasi masalah

%ap ini dilakukan identifikasi masalah yang timbul pada sistem dokumentasi
A terdahulu. Selanjutnya diambil beberapa pokok permasalahan yang akan
™ rumusan pemasalahn yang akan dipecahkan,

@mi kerja dari sistem yang ada

i sisiem sekolah bidang pendidikan belum dapat dikelola secara baik. Hal ini

‘belun lengkapnya data yang dimiliki setiap sekolah yang terdokumentasi

@lisis data yang telah didapat pada tahap memahami kerja dari system yang ada.
lisis kelemahan sistem yang ada
Mganalisis kelemahan-kelemahan sistem dokumentai pendataan sekolah yang
Wki oleh pihak-pihak yang terkait, misalnya dari dinas pendidikan nasjonal
dan mencari penyebab timbulnya kelemahan-kelemahan yang dihadapi
ini. Selama ini sistem dokumentasi tata kelolasekolah bidang pendidikan
Bpinsi bengkulu hanya bersifat individu bagi sekolah masing-masing yang
=pan di Dinas Pendidikan Nasional Propinsi, Adapun data data yang tersimpan
B ditemukan data yang belum terisi dengan lengkap, baik yang tersimpan
"= data fisik maupun berupa data digital.
#isis kebutuhan pengguna

#2hapan ini dilakukan analisis informasi-informasi apa saja yang dibutuhkan

pengguna yang akan ditampilkan dalam media sistem database sekolah bidang

Lall.

Survei yang dilakukan, didapat beberapa kebutuhan pengguna yang diharapkan
B @ipenuhi oleh sistem ini , antara lain:



Pengguna umum. Pengguna umum merupakan pihak-pihak dapat megakses data
yang terdapat pada sistem misalnya para kepala sekolah yang telah terdata pada
sistem database ini. Sistem ini juga dapat diakses oleh pihak dinas pendidikan
- di liap kecamatan dan kabupaten/kota melalui media web (internet).
- Operator sistem. Saat ini sistem ini akan dimiliki oleh lembaga penelitian
- universitas sebagai database dalam perencanaan pengembangan bidang
- pendidikan. Melalui data ini lembaga penclitian Universitas Bengkulu dapat
memberikan informasi yang aktual bagi pihak yang membutuhkannya. Untuk
: mengedalikan sistem ini ditunjuk seorang operator pelaksana yang akan
bertugas mengawasi jalannya sistem mulai dari penginputan data, pemeliharaan
hingga pembuatan laporan secara periodik.
alisis kebutuhan sistem
enganalisis arsitektur teknologi/teknologi informasi berupa perangkat keras
hor @ware) dan perangkat iunak (soffware) yang akan digunakan pada Sistem
=akelola Database Sekolah bidang pendidikan propinsi Bengkulu. Dengan analisis
% diharapkan agar sistem baru yang akan dikembangkan dapat berjalan dengan
8k Dari analisis ini ditentukan spesifikasi minimal sisem yang dibutuhkan untuk
smjalankan sistem ini :
Perangkar Keras

o Satu unit komputer sebagai server (server web dan server database) dengan

spesifikasi minimum Processor Pentium 4 2.8 GHz, Memori 512 MB, Kartu
L AN, dan Hardisk 20GB.

Dua unit komputer sebagai client dengan spesifikasi minimum Processor

Pentium 4 2.0 GHz, Memori 128 MB, Kartu LAN, dan Hardisk 10GB.
~ O Satu unit printer Dot Matrix atau Ink Jet.

Perangkat lunak
Sistem Operasi di Server : Windows XP
Sistem Operasi di Client : Windows XP
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Gambar 4.4 Arsitektur Sistem

alisis sistem dengan metode Object Oriented Analysis (OOA)
*ada tahapan ini, dilakukan analisis sistem dengan menggunakan metode Object
Urienied Analysis (OOA) seperti yang telah dijelaskan pada bahasan 2.4.2.

icangan sistem

an sistem  dilakukan dengan metode object oriented design (OOD) yang
@n ekstensi dari OOA dengan memanfaatkan kelas dan objek yang telah dihasilkan
A. 00D terdiri atas empat tahap, yaitu:

entukan problem domain component (PDC) awal

wempurnaan PDC

ncang human interaction component (HIC)

sentukan dala management component (DMC)

perancangan sistem ini juga dilakukan perancangan database yang berbentuk tabe.
! lisa yang telah dilakukan, terdapat lebih dari 65 tabel pendukung yang digunakan
mengolah data profil sekolah pada tiap tingkatannya. Beberapa tabel tersebut




=20ase

- |

Jenis sekolah
Jenis Sekolah

peofil induk sekolah
' Profil induk sekolah

B

n

m

&) Server: localhest » &y Data
gE]Browse ¥ Suuctme LR SOL
Field Type Collation

0 id Int(11)

=1 Jenis_sekolan varchar(50) us_general_ci
=] Dama_ skl varchar(30) uth_genel’aL_cl
| ¢ no_statistilc varchar(12) uttB_gnem!_cl
] status_skl varchar(g) UtfB_general_ci
= bemuk_ sy varchar(?) ulfB__ganeral__cl
] kategori_ski varchar(9) utfB_genera 1--ei
E= wakKiu_belajar varchar(gy UtFB_genera i_ci
(| Jalan_ski varchar(50) uth_g&neral_ci
[=] kelurahan_skj varchar{20y uh‘B_ﬁgeneraL_ci
g kecanlman_skl warchar(3o) utfB8_genera 1_el
[ kabupaten varchar(30) utm_general_ci
= kode_pos varchar(g) uth_genstalwci
0 telp_ska varchar(12) ulfB_general_ci
1 email varchar(30) utm_ganerai__ci
B website varchar(3oy utfd__genera t_ci
=] no_sk varchar(3o) ut!’s,_generalkci
| | tanggal_sk varchar{(303 utm_genamt_ci
= ket_sk varchar(12) uB_general_ci
2y no_swasta warchar{30) Utf8_general__ci
(| tanggal_swasts varchar(3o) utfa__genaral__ci
[  akreditasi varchar¢i 9) utfB_general_cji
1 No_akreditas: varchar(3oy uth___generaL_ci

@t s ole Mol

fEBrowse

&3 Server: localhosy >

Database: project2 »

base: projectz » 2 Table: th1

S Search —_3_!:6 Insert @Exnoﬂ

Attributes  Nun
No

kio

Table: th2

B% Structure £LSoL S iSearch  Finsert _[EExport B
Field Tvpe Collation Attributes  Null
id int(11) Mo
Pendidikan_pelatihan varchar(50) utf8_genera I_ci No
kecamatan smallint(B) No
kabupaten_kota smallini(6}) No
Provinsi smallint(s) Mo
hasional smallint(6) No
ienis_sekolah varchar(s) uif8_general_ci Mo
No

nama_ski

varchar({30)

utf8_general_ci




:f: Labupaten

fEBrowse ES Structure

& Server: localhost » & Database: project2 » & Table: tb_kecamatan

Hclnsert _@x;;on fimport €

AeSOL  'Search

habupaten
&3 Server: localhost » & Database: project2 » Table: th_kabupaten
!Browge £ Structure SESOL  jiSearch  Fiflnsert [EExport Fejimport
Field Type Collation Attributes Null Default Extra
0O u int{11) No auto_incret
[0 kabupaten varchar(30) utfé_general_ci Na
ecamatan

in inventaris sekolah

Field Type
O int{11)
1 kabupaten varchar(3m)
[J kecamatan varchar(30)

an Inventaris Sekolah

Coliation

utfs_general_ci
ulfB_general_ci

Attributes Null Default

No
No
No

Extra

auto_increr

00 E0000

EY structun e

LR SOoL s isSearch
=

i3 Server: localhost » % Database: project2 » Table: tbh23

Eﬁ Browse

SHclnsert ﬁExpoﬂ: E

Freldd
id
jenis_perabot
baikc
Tusak_sedang
rusak_berat
jenis_sekolah

namna_ski

Type
int{11)

varchar(50)
smalint{g)
smallint{6)
smallint(6)
varchar(5)

varchar(30)

Collation

utf2_general_ci

utt8_general_ci
utie__general_ci

Attributes

MNull Defau

No
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bel data guru
%7 Data Guru |

_[EBrowse E¥Stiuctwe msoL  jiSearch  Filnsert _ FExport

L {
@ Server: localhost » 4 Database: preject2 » (5 Table: tb_guru \

Field Type Collation Attributes Null Default
O id_gorw int(11) No |
[] ienis_sekolah wvarchar(5) utfB_general_ci No |
] gurw varchar(30) utf8_general_ci No

el data buku referensi sekolah
4.8 Data Referensi Sekolah

& Server: localhost » 4 Database: Project2 » [zg Table: tb_buku

fEBrowse [ Structwe  @msor o~ Search  éinsert  [EExport  FXimy ,
Fleld Type Collation Attributes Null Defauit

1 id_jenis buka int(11) No £

[ lenis_sekolah varchar(s) utf8_general_ci Mo

] Jenis_buku varchar(50) ulfs_general_ci Mo

Bel mata pelajaran

|4.9 Mata Pelajaran

3 Server: localhost » (i Database: preject2 ¢ E Table: tb_mapel_uasbn_uan

_[EBrowse [ Structure SISOL  JiSearch  Feilmsert HE{Export_ fEimport S operat

Feld Type Collation Attributes Ml Default Extra
id int(11) Na
jenis_sekolah varchar{5) utfB__general_ci No
mata_pelajaran  varchar(30) ulfB_general_ci No

auto_increment

ogoao

el pendidikan dan pelatihan
' 4.10 Pendidikan dan Pelatihan

&3 Server: localhost » G Database: project2 » Table: tb_pendidikan_pelatihan
Browse % Structure A0SOl Search  Finsert ‘Export fEImport  8E0perations

Field Twpe Collation Attributes  Null Defauit Extr
[] W_pendidikan_pelatihan int(11) No auto_inci

1 jenis_pendidikan_pedatihan  varchar(50) ulfé_general_ci No



dllg

Sarana sekolah

-

L S e
£ Server: localhost » it Database: Project2 » & Table: tb_sarana
Browse ¥ Structure AR SOL  ; 'Search

Field

Type Collation Attributes g Defaun
[ id int(11) No aut
[0 lenis_sekolah varchar(s) utﬂa_generai,_ci

] ienis_sarana varchar(so) un‘skgeneral_ci




4.5.4 Implementasi sistem

Dalam tahap implementasi, terdapat beberapa kegiatan yang akan dilakukan, yaitu:

L. Pembuatan program
Setelah dianalisis dan dirancang, maka pada tahap ini desain dikembangkan menjadi
suatu program dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP untuk Jorm dan
MySQL untuk database.

2. Testing program

Memeriksa dan menilai ulang program yang telah dibangun, apakah sesuai dengan hasil
yang diharapkan
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

- Hasil pengumpulan data Profil

Setelah dilakukan survey ke semua sekolah pada tiap tingkatan yang terdapat di

tiap kabupaten/kota di propinsi Rengkulu, maka didapatkaniah data primer vang akan

sebagai data profil. Data yang terkumpul dapat berupa data hard file maupun
® file. Untuk data soft file data tersebut dapat diimport langsung ke dalam sistem.
mentara untuk data hard file perlu dilakukan kembali pengisian kedalam sistem, Dari
¥estigasi data yang telah terkampul, masih ditemuinya beberapa sekolah yang belum
mmgisi angket data profi

W

I secara lengkap. Hal ini disebabkan masih ditemukannya
<pahamannya pihak sekolah untuk mengisi data pada tiap komponen yang

uhikan. Sehingga data yang diberikan masing kurang lengkap,

|

& Hasil implementasi arsitektur jaringan sistem

Peralatan hardware pada sistem tata kelola database sekolah bidang pendidikan

oo

#egunakan jaringan sederhana dengan satu satu buah switch dan tiga unit CPU. Switch

fugsi sebagai pencabangan yang menghubungkan antara saty computer dengan

i

er lainnya. Satu unit komputer digunakan untuk server dengan tugas sebagai

1 hase

server dan web server yang digunakan oleh user management dan admin.

aputer kedua digunakan sebagai client untuk user umu yang dapat mengakses data-data

2 dibutuhkan, Pada pengembangan lebih lanjut, sistem ini akan di upload pada saah satu
domain yang ada di unib.ac.id.

Hasil Implementasi

implementasi dari analisis, desain dan implementasi sistem, diperoleh dari hasil

in _form-form yang terdapat pada aplikasi sistem tatakelola databasc sekolah bidang

Sidikan Propinsi Bengkulu. Sistem ini dibuat dengan menggunakan bahasa
ograman PHP dan MySQL untuk mengolah file database yang ada.




33.1 Tampilam depan system

aan Pendidikam Provisi Bengkulu -
. . % o) L

B ABOUT  LOGIN

Pencarian Cepat
Selamat Datang Di Instrumen Pemetaan Pendidikan Provinsi Bengkuly

i Kama Sekalah
Kerjasama Universitas Bengkulu,
Dinas Pendidkan Provinsi Bengkulu, dan

LPMP Benghuly can

Pengembang : Lembaga Penelitian Universitas Bengkulu

Pengembang Sistem : Yud| Setiawan Pencarian Perkategori

Tingkatan Sekolah
~Pilin Tingkatan- »
Kabupaten Sekolah
-Pilih Kabupeten-
Kecamatan Sekolah
-Pilih Kecametan ~
Status Sekolah

-Pilin Status- «

caf

e e e s
.

Gambar 5.1 Tampilan depan sistem

Form ini merupakan form yang pertama kali tampil saat program dijalankan. Dalam form

flasic & = ZF3

mi digunakan untuk user umum yang hanya memiliki akses melihat-lihat data-data yang
ielah tersimpan. Dalam form ini dilengkapi dengan menu pencarian cepat dan pencarian
 berdasrkan kategori. Pada pencarian cepat, uscr cukup menginputkan nama sekolah dari
data yang dilihat. Setelah input nama sekolah yang dimaksud, maka akan tampil data
seperti yang terlihat pada tampilan menu profil sekolah.

5.3.2 Form Menu pencarian cepat

Pencarian Cepat

Nama Sekolah

-
i '

cari

Gambar 5.2 Tampilan menu pencarian cepat

Form ini meruapan bagian dari tampilan depan sistem. Dengan menu penarian cepat ini




 maka scorang user dapat melihat data yang dibutuhkan secara cepat dengan hanya
¥ menginputkan nama sekolah yang akan di jelajabi (browsin g).

} 533 Form Menu Pencarian berdasarkan kategori

FPencarian Perkategori

Tingkatan Sekolah
=Filih Tinglaatan— -

Kabupaten Seltolah
-Filih Keabupoaten- -~

HKecarmatan Selcalah
L Pilin Kecarmotan -

Status Scicolah
-Filih Status— -

ekl

Gambar 5.3 Tampilan form menu pencarian berdasarkan kategori

Selain menu tampilan pencarian cepat, pada tampilan utama terdapat menu
pencarian berdasarkan kategori. Pada form pencarian berdasarkan kategori fungsinya
kampir sama dengan menu pencarian cepat. Bedanya, kata kunci (keyword) yang
digunakan bisa dipilih satu atau beberapa gabungan kategori yang ada. Kategori yang
tersedia tingkatan sekolah, kabupaten sekolah, kecamatan sekolah, ataupun status sekolah.

User memilih kategori tingkatan sekolah yang akan dicari dengan cara memasukkan
#exword pada salah satu ifem tingkatan sckolah (Sekolah Dasar, Sekolah Menengah
Pertama, Sekolah Menengah Atas). Begitu juga untuk keyword vang lain, user cukup
mermilih salah satu keyword yang telah disediakan pada tiap kategori. Dengan menckan
- twmbol “cari”, sistem akan menampitkan sejumlah data sekolah yang berhubungan dengan
kv word yang telah diinputkan. Untuk melihat data dari sekolah tersebut secara detail maka

- wser cukup meng-klik tombol "selengkapnya dari list sekolah vang ditemukan.
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5.3.4 Form hasil pencarian data

e Sl ary Pesnebaan Pre.., | 1

E - v

Inguumen Sendidikan Pemnetadn Pandidikan Pravinsi Benghkulu .
. ; 5 z o
. . . .

LAY auvur ooy L T " I ’

R P 2, Fencarian Cepat
No Tinglatan Nama No Statistik Status  KabupatenKacamatanielurahan Selangkapnya «

Sekolah  Sekolah Swukolah :

28D SO Negeri 101260205002Megeri  KKepahiang Kepahiang Pasar SRy

o2 Kegahiang

L' Kepahiang I . :

Hama Sekolah

fen

Pencatian Perkategori

Tingkatan Seksolah
eD -

*ubupatan Sekalsh
Kapahiang v

kecarnatan Sekatah
K.epahiang -

Statys Sekolsh
HNeger -

re
foan|
. . .
L AL LI Sy i ppiVrarme blorowt
2 ’ X g

Gambar 5.4 Form hasil pencarian data.

Form hasil pencarian data akan tampil jika seorang user telah menginputkan keyword data
pada menu pencarian, baik pada pencarian cepat maupun pencarian berdasarkan kategori.
Pada tampilan ini, data yang ditampilkan hanya list sekolah yang telah dipilih berdasarkan
kategori (keyword) yang telah dimaksud. Untuk melihat sccara lebih detail dari sekolah
arsebut, maka user cukup meng-klik tulisan “sclengkapnya”. Setelah menekan tombol
“selengkapnya” maka akan muncul tampilan form profil sekolah secara iengkap dengan

menu kategori-kategori yang dimiliki sekolah tersebut.




33.5 Form Login

Form ini digunakan untuk pembatasan penggunaan wser yang memiliki account benar
{valid). Jika log in sebagai user umum digunakan oleh user selain admin. Melalui user
umum in hanya bisa melakukan penelusuran terhadap semua data yang telah diinputkan ke
dalam sistem. User umum tidak dapat melakukan perubahan data. Selain user umum,
terdapat juga user admin. User admin memiliki izin akses pada semua tingkatan mulai input
cata dan manipulasi data, penelolaan hak wser umum hingga pembuatan wuser dan

menghapus izin user lainnya

instrumen Perdidikan Pemetaar Pendidiken Provinsi Bengkulu

[y

£3 MO Lo

Login Sebagai Administrator
Userld sdmn
Password admn

Gambar 5.5 Tampilan menu Jogin
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o Sekla e e e Pmm

selengkapnya

Identieas Sakoiah
Stz Kelas Frestart dksdenik czabon

Nama Sekofah 150 Negeri 02 Kepahiang B

No. Statistk Sakotah - 101260205007

‘ i Tenaga bspardi
Status Sekaiah Nepen Pl T oS

e

Bentuk Sekclah “Biasa Saraa an Fraaring
Kalegarf Sekolah  Palensial Periiayaan Pendlidinza
Wakdy Belajar Kombinasi

Alamat Gekoiah kM Jn .
Keitrahan - Pasa: Kepabiany arn
Kecamatan :Kepahiang

Kabugalen Kepahiang

Kode Pos LRI

TelpiFax -0738391862

Email 154002 kepahiang@gmallcom

Wehsila :

SK Status Neger

No. 5K Stafus Negeri -

Tanggal

Keferangan SK ‘Pemytihan

Sekolah Swasta

Izin Operasf No.

Tanggal

Arediasi “TerakrediasiA

SKAkreditast

No. : JBASKABMPHDSI005 N

Gambar 5.6 Tampilan profil sekolah secara lengkap
' Padz menu form tanpilan profil sekolah akan ditampilkan semua data secara lengkap
- mengenai profil sekolah vang telah dipilih pada proses pencarian. Pada bgaina kanan menu
mwofil ini juga tersedia beberapa data pelengkap yang disusun berdasarkan ketegori. Data
| wekolah disusun dalam 6 kategori, yakni ;
a. siswa, kelas, prestasi akademik, dan non akademik
b. pendidikan dan tenaga kependidikan

¢. sarana dan prasarana

d. pembiayaan pendidikan




€. prestast dan beasiswa
f. lain-lain

5.3.7 Form Input Data Sekolah

‘ e { ..+ ;

ddentitas Sakolsh

B Seis Sepslan isp -
Sarra Sekosh

No. Statistic Sekptaty

Status Sakolsh

‘Megeri -
meulirg, . Santuk Sekotsh Biasa -
It Zinz fategor) Sekoh QR -
el Wa B pag) -
e DMSE " 2t Alsmat Sekolah
e I 5 R
Soan

fila
Febugaten/iom - Dilih Kabupalen- =

A Lecimatan - Pilik Kacamstan - - .

T T P | Kelprahan

Sk Status Hegort

[
Tanguil

¥erangn SU Damytihan v
S e PR

Gambar 5.7 Tampilan form input data sekolah lengkap
Pada menu input data ini digunakan oleh admin untuk mengisi semua data sckolah dari tiap

kategori yang ada. Secara umum, tampilan ini terbagi atas dua bagian, yakni bagian

kategori prfil sekolah dan bagian form pengisian data identitas sekolah.
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Frofil Dwiia

| Profil Sekolah

T
T B B ST R

Siswa Merurut Kelas
Siswa Menurut Umur
Siswa Mengulang,dll
Siswa Drop Crut
Peserta Ujian
Rata-rata UASBNILIAN
Rata-rata UMSUAS

Lomba-lomba

bozpendidi an
Kepzla Sekolah/Wakil
Guru

Diklat

Jabatan

Kelompok Umur
iesesuasian Guru
Kebutuhan Guru

Prestazi Gury

Gambar 5.8 Tampilan form Kategori profil sekolah
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dentita Sekolah

Jenis Sekola ‘sp -
Nama Sekolah

Ro. Statistik Sekolah

Status Sakotah ;..Negeri v
Bentuk Sakotsh f-é-iasrar v
-
Waktu Belajar Fc;gi N >
Alamat Sekolah

Kabupaten /Kot Pitih Kab@paten— -
Kecamatan . Dilih Kecamatan-
Kaliirshan o ;

¥odle Pos

Telp £ Fax

Emafl

Wabsite ;

Sk Status Negori

;‘; T i
Tanggai

Heterangsn 5K Damitihan

Gambar 5.9 Form pengisian identitas sekolah

3.4 Analisa Kinerja Perangkat Lunak

Untuk menganalisis kinerja perangkat lunak, dilakukan pengujian sistem. Pengujian
sistern ini dilakukan dengan cara menguji fungsionalitas aplikasi, jika aplikasi yang
dibangun dapat memenuhi kebutuhan sistem maka aplikasi tersebut sudah melakukan
fungsinya dengan benar, Adapun skenario pengujian fungsionalitas dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 5.1 Skenario Pengujian Fungsional
‘“ ' Nama fungsi Aksi ﬁ'MT Hasil yang diharapkan
i ‘

iLogin User melakukan login untuk | Sistem dapat membaca lgin user

mengakses aplikast sistem apakah user admin, atau user biasa

| 2 Penclusuran cepat User melakukan pencarian | Sistem dapat menampilkan data
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data item dari kategori yang
tersedia dengan memasukkan

kata kunci tertentu

yang dicari oleh user

Penelusuran

lengkap

User melakukan pencarian
data item dari kategori yang
tersedia dengan memasukkan
kata satu atau beberapa kunci

tertentu

Sistem dapat menampilkan data

yang dicari oleh user

+a

Modifikasi data

Admin dapat menginput, edit

dan menghapus data

Sistem dapat melakukan operasi
modifikasi data yang diperintahkan

olch user.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. KESIMPULAN
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

L. Sistem database sekolah bidang pendidikan telah dapat diimplentasikan dengan baik

sesuai dengan tahapan pengembangan

2. Sistem ini akan mengaktualisasikan data profil-profil sekolah yang berada di
propinsi Bengkulu yang terdiri atas data 1309 Sekolah Dasar {SD), 430 Sekolah
Menengah Pertama (SMP), dan 134 Sekolah Menengah Tingkat Atas (SMA),

3. Data hasil pengisian borang data yang diberikan masing-masing sekolah vang

belum lengkap

6.2. SARAN

1. Perlu adanya dukungan berbagai pihak dalam singkronisasi data setiap tahun ajaran
pada tiap tingatan sekolah agar data profil sekolah yang dimiliki sistem ini dapat

terupdate dengan akurat

2. dengan adanya sistem database sckolah bidang pendidikan diharapkan dapat

memacu bidang-bidang lain untuk dapat diintegrasikan kedalam sistem ini.
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